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Abstract: This study was conducted with the aim of determining the effect of product quality, 

brand image and price on purchasing decisions for MS Glow skincare products on Shopee e-

commerce. The data collection technique used a questionnaire distributed to 100 respondents. 

The method used is descriptive verification with a quantitative approach. The statistical tool 

used is SPSS version 26 using multiple linear regression tests. The results of this study indicate 

that product quality, brand image and price are at the point of agreement. The results of 

statistical tests of product quality, brand image and price variables have a positive and 

significant effect on purchasing decisions. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, 

citra merek dan harga tethadap keputasan pembelian produk skin care MS Glow di e-commerce 

Shopee. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar dengan jumlah 

responden sebanyak 100 responden. Metode yang digunakan adalah deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Alat statistik yang digunakan adalah SPSS versi 26 

menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 

produk, citra merek dan harga berada pada titik kontinum setuju. Hasil uji statistik variabel 

kualitas produk, citra merek dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Harga, Keputusan Pembelian 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis pada sektor perdagangan di Indonesia saat ini sangat pesat, 

berdasarkan informasi riset dari Badan Pusat Statistik yaitu sebesar 102,9 Inde lks Te lndelnsi 

Bisnis (ITB) pe lr Fe lbruari 2020 be lrpe lngaruh te lrhadap tingkat be llanja dan konsume ln yang 

selmakin se llelktif dalam melne lntukan pembelian suatu produk. Tre ln industri ke lcantikan sangat 

belrkelmbang pe lsat di Indonelsia. Be lrdasarkan informasi me lnurut Ke lme lntrian Pe lrindustrian 
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Relpublik Indone lsia, pe lrtumbuhan pasar kosme ltik Indone lsia dipelrkirakan akan tumbuh se lkitar 

5,91% pe lr tahun karena semakin maraknya tren penggunaan skin care di masyarakat khususnya 

dikalangan wanita sebagai pengguna utama produk skin care. Berdasarkan informasi yang 

dikutif pada laman idntimes.com, 77% masyarakat Indonesia khususnya wanita rutin 

berbelanja produk skin care setidaknya satu kali dalam sebulan dengan mayoritas 93% dengan 

rata-rata pengeluaran sebesar 250rb untuk produk skincare yang digunakan. Sumber lain 

(sindonews.com) menyatakan bahwa permintaan produk skin care di Indonesia tembus 70% 

dan pasar kecantikan dan perawatan diri di Indonesia diperkirakan menembus angka USD 

6.03M pada tahun 2019. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa industri kelcantikan di 

Indone lsia memiliki perumbuhan pangsa pasar yang menjanjikan. 

Ditengah tingginya permintaan dan persaingan industri kosmetik tersebut, Ms Glow 

sebagai salah satu brand kosmetik lokal berupaya untuk memenuhi permintaan produk produk 

kosmetik khususnya adalah skin care. MS Glow melrupalkaln bralnd pelralwa ltaln kulit daln 

kosmeltik ya lng didirika ln paldal ta lhun 2013 ole lh Sha lndy Purna lmalsa lri da ln Malhalralni Ke lma llal. MS 

Glow melrupalka ln singka ltaln dalri moto bralnd ya litu Ma lgic for Skin untuk melnce lrminkaln selbua lh 

produk glowing ya lng te lrbalik di Indone lsia l selhingga l telrcipta l na lmal bralnd MS Glow. Be lrba lga li 

talntalnga ln te llalh dila llui olelh MS Glow a lga lr da lpalt melnca lpa li re lputalsi se lpelrti sa lalt ini. Wa llalupun 

pelrsalinga ln dibidalng skincalrel suda lh salnga lt kelta lt teltalpi MS Glow sella llu be lrinovalsi untuk 

belrkelmba lng a lga lr da lpalt belrtalha ln dalla lm melnjalla lnkaln bisnisnya l. Sallalh sa ltu calral ya lng diguna lkaln 

aldallalh me lpelrke lnallkaln melrelk ke lpalda l malsya lralkalt delnga ln balik. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan konsumen memilih produk. Menurut 

Tjiptono (2020) ada lima orang yang berperan dalam keputusan membeli barang yaitu 

Pemrakarsa (initiator), Pemberi pengaruh (influencer), Pengambil keputusan (decider), 

Pembeli (buyer), pemakai (user). Kualitas produk juga menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan, seperti yang dikatakan oleh (Kotler & Keller, 2021) terkait kualitas dari suatu 

produk sebagai kemampuan sebuah produk dalam melaksanakan beberapa fungsi, meliputi 

ketelitian, daya tahan, kehandalan yang didapatkan secara menyeluruh. 

Selain kualitas produk, citra merek merupakan salah satu faktor sebagai pertimbangan 

keputusan seseorang dalam melakukan pembelian (Pratamasari & Sulaeman, 2022). MS Glow 

selndiri te llalh melmbalngun citra l melre lk de lnga ln me lmalnfa laltka ln meldial e l-comme lrce l se lpelrti Shopele l.  

Meldia l el-commelrce l digunalkaln olelh MS Glow untuk melmbelrika ln informalsi melnge lnali belrba lga li 

produk ya lng dita lwa lrkaln ke lpaldal konsume ln. Be lrdalsalrka ln ha lsil pelne llusuraln di e l-comme lrcel 

shopele l, @msglowofficialshop melmiliki followelrs selba lnya lk 1.8 jutal. Sellalmal 2 talhun telralkhir 

MS Glow belra lda l dipelringka lt kel-3 da llalm top bralnd indelx ka ltelgori ke lca lntikaln daln pe lralwa ltaln 

delnga ln pre lselnte l selbelsalr 3.20% pa ldal ta lhun 2022 daln 4.60% palda l talhun 2023.  

Dalam dunia bisnis yang kompe ltitif, melre lk melmainkan pe lran yang sangat pe lnting 

dalam ke llangsungan hidup se lbuah pe lrusahaan. Pelrsaingan di bidang pelmasaran se lmakin 

belrkelmbang, te lrutama dalam be lntuk pe lrsaingan antar me lre lk. Me lrelk bukan hanya se lbuah 

nama, logo, ataupun symbol mellainkan nilai yang ditawarkan dari se lbuah produk (Ferrinadewi, 

2019). Berkaitan dengan citra merek, harga merupakan faktor lain yang signifikan dalam 

keputusan pembelian. Konsumen sering kali melakukan perbandingan harga antara produk 

yang serupa untuk mendapatkan nilai terbaik. Namun, masalah muncul ketika konsumen tidak 

dapat memahami hubungan antara harga dan kualitas. Beberapa konsumen mungkin 

beranggapan bahwa harga yang lebih tinggi selalu menunjukkan kualitas yang lebih baik, 

sementara yang lain mungkin merasa bahwa produk dengan harga lebih rendah tetap dapat 

memenuhi kebutuhan mereka. Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. 

Untuk meningkatkan eksistensi Ms Glow yang selalu menempati posisi ketiga top brand 

index, Ms Glow harus menawarkan produk yang berkualitas dengan didukung oleh citra merek 

yang baik dan harga yang kompetitif. Sesuai dengan visi dari Ms Glow bahwa Ms Glow ingin 
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menjadi salah satu pioneer skin care nomor satu di Indonesia dan memberikan kemudahan 

dalam hal perawatan kesehatan kulit dan mengangkat produk lokal untuk kosmetik dan 

perawatan kulit agar dapat bersaing di era globalisasi tentunya ini menjadi salah satu tantangan 

yang harus dihadapi oleh Ms Glow agar dapat meningkatkan brand yang dimilikinya hingga 

pada akhirnya menampati pososi nomor satu pada top brand index di Indonesia, selain itu untuk 

meningkatkan volume penjualan Ms Glow diperlukan strategi yang tepat.  

 

METODE 
Pelne llitialn ini melngguna lkaln pelndelka ltaln pelnellitialn deskriptif verifikatif, ya lng be lrtujua ln 

untuk melnjellalskaln hubunga ln selba lb a lkibalt a lntalra l va lrialbell pe lnellitialn da ln hipotelsis pe lngujia ln. 

ALdalpun populalsi dallalm pelnellitialn ini alda llalh selluruh konsumeln MS Glow ya lng me lla lkukaln 

pelmbellialn mella llui el-comme lrce l Shopele l da ln tidalk dikeltalhui jumlalhnya l. Da llalm pelnellitialn ini 

melngguna lkaln Te lknik purposivel salmpling delnga ln kritelria l ya litu konsumeln ya lng te lla lh 

mellalkukaln pelmbellialn produk Ms Glow mellallui el-comme lrce l Shopele l. Jumlalh salmpe ll ya lng 

diguna lka ln da llalm pe lnellitialn ini ya litu selbalnya lk 100 re lsponde ln. Te lknik a lnallisis daltal da llalm 

pelnellitialn ini a ldallalh alnallisis daltal kualntitaltif, yaitu melnguji da ln me lnga lnallisis daltal de lnga ln 

pelrhitunga ln alngka l-a lngka l daln ke lmudialn melna lrik kelsimpulaln da lri pelngujialn telrselbut de lnga ln 

pelngujialn a l) Uji Va lliditals da ln Re lallibilitals b) ALsumsi Klalsik ya litu uji norma llitals, Uji 

Multikolinielritals daln Uji He ltelroke ldalstisitals. c) Uji Relgre lsi Linie lr Be lrgalndal. d) Koe lfisieln 

Korelasi. e) Koefisien De ltelrmina lsi f) Uji Hipotelsis ya litu Uji t daln Uji F. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden  

Sesuai dengan penyebaran angket yang dilakukan kepada 100 responden penelitian 

melalui google forms, kemudian dapat ditampilkan sesuai dengan tabel di bawah ini.  

 
Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentasi 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 13 13 

Perempual 87 87 

  Total 100 100% 

Usia 15 – 20 15 15 

  21 – 25 30 30 

  26 – 30 41 41 

  31 – 35 9 9 

Kualitas Produk (X1) 

Tjiptono (2020) 

Citra Merek (X2) 

Tjiptono (2020) 

Harga (X3) 

Kotler dan Amstrong 

(2019) 

Keputusan Pembelian (Y) 

Kotler dan Amstrong 

(2019) 

H1 

H2 

H3 
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  >36 5 5 

  Total 100 100% 

Pendidikan SMP 0 0 

  SMA 25 25 

  D3 21 21 

  D4 / S1 52 52 

  S2 2 2 

  Total 100 100% 

Pekerjaan Pelajar  7 7 

  Mahasiswa 14 14 

  Karyawan Swasta 53 53 

  BUMN / PNS 26 26 

  Entrepreneur  0 0 

  Lain-lain 0 0 

  Total 100 100% 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

menunjukkan variasi yang cukup beragam ketika ditinjau dari berbagai aspek, yaitu jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan yang saat ini dijalani. Dari segi jenis kelamin, 

mayoritas responden adalah perempuan, sementara dari sisi usia, terdapat variasi yang cukup 

luas, menunjukkan beragam kelompok umur. Untuk tingkat pendidikan, sebagian besar 

responden memiliki latar belakang pendidikan sarjana, dan dalam hal pekerjaan, sebagian besar 

responden bekerja di sektor swasta sebagai karyawan. Keberagaman ini memberikan gambaran 

yang lebih lengkap mengenai profil responden dalam penelitian ini. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap pernyataan dalam kuesioner 

dengan jumlah variabel masing-masing layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Untuk 

jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, diketahui bahwa (df) = (n-2), 

di mana df = 100-2 = 98. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 = 5%, sehingga nilai 

tabel r adalah 0, 197. 

Uji reliabilitas adalah salah satu cara mengukur sebuah kuesioner yang terdiri dari 

indikator dari sebuah peubah atau konstruk. Suatu alat ukur dikatakan dapat diandalkan atau 

dapat dipercaya jika alat ukur yang digunakan stabil, konsisten, dan dapat digunakan dalam 

meramalkan hasil. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan program SPSS, 

dan teknik yang digunakan adalah Cronbach alpha, yang dikatakan dapat diandalkan jika nilai 

Cronbach alpha melebihi (0,60). 

 
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pertanyaan 
R-

hitung 

R-

tabel 
Status Cronbach  Status 

          Alpha   

Kualitas Produk X11 .365 0.197 Valid 0,749 Reliabel  

(X1)  X12 .706 0.197 Valid  Reliabel  

 X13 .598 0.197 Valid  Reliabel  

 X14 .688 0.197 Valid  Reliabel  

 X15 .790 0.197 Valid  Reliabel  

 X16 .535 0.197 Valid  Reliabel  
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  X17 .698 0.197 Valid   Reliabel  

Citra Merek X21 .689 0.197 Valid 0,743 Reliabel  

(X2) X22 .352 0.197 Valid  Reliabel  

 X23 .640 0.197 Valid  Reliabel  

 X24 .578 0.197 Valid  Reliabel  

 X25 .722 0.197 Valid  Reliabel  

 X26 .607 0.197 Valid  Reliabel  

 X27 .708 0.197 Valid  Reliabel  

  X28 .668 0.197 Valid   Reliabel  

Harga X31 .725 0.197 Valid 0,717 Reliabel  

(X3)  X32 .728 0.197 Valid  Reliabel  

 X33 .608 0.197 Valid  Reliabel  

 X34 .683 0.197 Valid  Reliabel  

  X35 .683 0.197 Valid  Reliabel  

Keputusan 

Pembelian (Y) 
Y11 .739 0.197 Valid 0,796 Reliabel  

 Y12 .355 0.197 Valid  Reliabel  

 Y13 .777 0.197 Valid  Reliabel  

 Y14 .842 0.197 Valid  Reliabel  

 Y15 .792 0.197 Valid  Reliabel  

  Y16 .724 0.197 Valid   Reliabel  

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji SPSS yang dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai Rhitung < 0,197. 

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan pada variabel Kualitas Produk (X1), Citra 

Merek (X2), Harga (X3), dan Keputusan Pembelian (Y), dinyatakan valid. Selain itu, nilai 

Cronbach's alpha untuk setiap pernyataan dalam variabel tersebut lebih besar dari 0,60, yang 

berarti bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel, sehingga 

dapat diandalkan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

Uji Normalitas  

 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil output SPSS diatas, terlihat bahwa sebaran data mengikuti pola yang 

berada di sekitar garis diagonal, baik di atas maupun di bawah garis tersebut. Garis diagonal 

ini biasanya digunakan dalam uji normalitas, seperti dalam Q-Q plot, untuk memvisualisasikan 

sejauh mana data mengikuti distribusi normal. Jika data berada dekat dengan garis diagonal, 

maka itu menunjukkan bahwa data tersebut mendekati distribusi normal. Adanya sebaran yang 

simetris di sekitar garis diagonal menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan signifikan, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Kualitas Produk .811 1.233 

Citra Merek .822 1.216 

Harga .978 1.022 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, dinyatakan tidak terjadi Multikolinieritas jika 

dalam kondisi nilai VIF < 10. Hasil perhitungan pada tabel tersebut menghasilkan bahwa nilai 

VIF untuk variabel Brand Awareness (X1), Brand Image (X2), Brand Trust (X3) dan Keputusan 

pembelian (Y) dibawah angka 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

Multikolinieritas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

Grafik 2. Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan hasil output SPSS diatas, data untuk variable Brand Awareness (X1), 

Brand Image (X2), Brand Trust (X3) dan Keputusan pembelian (Y) terjadi sebaran yang tidak 

beraturan juga tidak mengikuti garis linier, sehingga dapat disimpulkan data tersebut tidak 

terjadi Heteroskedastisitas dan data memenuhi uji asumsi klasik. 

 

Analisa Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7.792 3.300  2.361 .020 

Kualitas Produk .466 .087 .280 2.754 .007 

Citra Merek .243 .083 .274 2.914 .004 

Harga .352 .131 .277 2.691 .008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji diatas maka persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

 Y = -7.792 + 0.466 X1 + 0.234 X2 + 0.352 X3  

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas adalah: 

1. Konstan = -7.792 

Nilai konstanta bertanda negatif yaitu -8.658 artinya apabila kualitas produk, citra merek 

dan harga sama dengan nol (0) maka keputusan pembelian mengalami penurunan. 

2. Koefisien Kualitas Produk (X1) = 0.466  

Jika Kualitas Produk mengalami kenaikan, sementara citra merek dan harga tetap maka 

keputusan pembelian cenderung meningkat. 

3. Koefisien Citra Merek (X2) = 0.234 

Jika Citra Merek mengalami kenaikan, sementara kualitas produk dan harga tetap maka 

keputusan pembelian cenderung meningkat. 

4. Koefisien Harga (X3) = 0.352 

Jika Harga mengalami kenaikan, sementara kualitas produk dan citra merek tetap maka 

keputusan pembelian cenderung meningkat.  

 

Koefisien Determinasi 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .779a .607 .589 5.48153 

a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,779 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel bebas yang terdiri dari kualitas 

produk, citra merek, dan harga dengan variabel terikat, yaitu keputusan pembelian. Nilai 

korelasi sebesar 0,779 menunjukkan bahwa sekitar 77,9% variasi dalam keputusan pembelian 
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dapat dijelaskan oleh variasi pada kualitas produk, citra merek, dan harga. Angka ini termasuk 

dalam kategori hubungan yang kuat karena berada pada rentang interval korelasi antara 0,60 

hingga 0,799, yang secara umum diinterpretasikan sebagai korelasi yang signifikan dan kuat 

dalam konteks penelitian sosial dan bisnis. Dengan demikian, hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan keputusan pembelian cukup signifikan dan berpengaruh besar, menunjukkan 

bahwa ketiga faktor ini memiliki peranan penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen 

untuk membeli suatu produk. 

 

Pengujian Hipotesis  

Perumusan hipotesis yang diuji dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebesar 5 % atau α = 0,05 maka hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai 

berikut :  

 

Uji T 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat uji F untuk menguji semua variabel bebas Kualitas 

Produk (X1), Citra Merek (X2) dan Harga (X3) yang akan mempengaruhi variabel Keputusan 

Pembelian (Y). 

 
Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -7.792 3.300  2.361 .020 

Kualitas Produk .466 .087 .280 2.754 .007 

Citra Merek .243 .083 .274 2.914 .004 

Harga .352 .131 .277 2.691 .008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji SPSS diatas, diketahui bahwa nilai uji t variabel Kualitas Produk 

(X1) didapatkan hasil sebesar 2.754, dengan demikian thitung > ttabel karena 2.754 > 1.663, 

dengan nilai signifikansi 0.007 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Pada hasil uji t 

variabel Citra Merek (X2) didapatkan hasil sebesar 2.914, dengan demikian thitung > ttabel karena 

2.914 > 1.663, dengan nilai signifikansi 0.004 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan variabel citra merek terhadap keputusan pembelian.  

Sedangkan pada hasil uji t variabel Harga (X3) didapatkan hasil sebesar 2.691, dengan 

demikian thitung > ttabel karena 2.691 > 1.663, dengan nilai signifikansi 0.008 < 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel harga terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada tiga variabel independent secara 

simultan terhadap suatu variabel dependen. Berikut adalah perhitungan yang dilakukan 

menggunakan SPSS:  
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Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 158.991 3 52.997 18.429 .000b 

Residual 603.599 96 6.287   

Total 762.590 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek, Kualitas Produk 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Ttabel dalam penelitian ini adalah 1.663.  

Berdasarkan hasil uji SPSS diatas, diketahui bahwa nilai f sebesar 18.429 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000. Perolehan nilai Fhitung (18.429) > Ftabel (1.633), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari Kualitas Produk, Citra Merek, dan 

Harga terhadap Keputusan Pembelian produk skincare MS Glow di e-commerce Shopee.  

 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 

variabel Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Hasil analisis dengan 

menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil sebesar 2.754. Nilai thitng pada variabel 

kualitas produk sebesar 2.754 dengan tarif kepercayaan 95%, sementara untuk nilai ttabel pada 

penelitian ini adalah sebesar 1.663. Dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi sebesar 

0.007 (sig < 0.05). Kesimpuan tersebut sesuai dengan kerangka pemikiran bahwa kualitas 

produk merupakan salah satu pengaruh dalam keputusan pembelian. Hasil ini juga 

mengkonfirmasi pentingnya kualitas produk dalam konteks pemasaran. Kualitas produk tidak 

hanya berperan sebagai atribut yang harus dimiliki, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong 

utama dalam memengaruhi perilaku konsumen.  

Penelitian ini sejalan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Alfiah et al., 2023) yang 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, dan mengemukakan bahwa kualitas produk adalah faktor determinan dalam 

pengambilan keputusan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis yang ingin 

meningkatkan penjualan harus memperhatikan aspek kualitas produk secara serius. Selain itu 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Siau, 2022) yang menjelaskan bahwa faktor 

utama dalam keputusan pembelian adalah berdasarkan dari kualitas produknya itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk skincare MS Glow di e-commerce Shopee.  

 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 

variabel Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Hasil analisis dengan 

menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil sebesar 2.691. Nilai thitng pada variabel 

citra merek sebesar 2.691 dengan tarif kepercayaan 95%, sementara untuk nilai ttabel pada 

penelitian ini adalah sebesar 1.663. Dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi sebesar 

0.004 (sig < 0.05). Kesimpuan tersebut sesuai dengan kerangka pemikiran bahwa citra merek 

merupakan salah satu pengaruh dalam keputusan pembelian. Citra merek tidak hanya berfungsi 

sebagai identitas perusahaan, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memengaruhi persepsi dan 

sikap konsumen terhadap produk. Dalam dunia pemasaran, citra merek mencakup semua 

elemen yang membentuk pandangan konsumen sehingga citra merek menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratamasari & Sulaeman, 

2022) yang menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, 

dengan didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh (Tannady et al., 2023) yang 

mendapatkan hasil bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk skincare MS Glow di e-commerce Shopee.  

 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 

variabel Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Hasil analisis dengan menggunakan 

regresi linear berganda diperoleh hasil sebesar 2.691. Nilai thitng pada variabel citra merek 

sebesar 2.691 dengan tarif kepercayaan 95%, sementara untuk nilai ttabel pada penelitian ini 

adalah sebesar 1.663. Dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi sebesar 0.004 (sig < 

0.08).  Kesimpuan tersebut sesuai dengan kerangka pemikiran bahwa harga merupakan salah 

satu pengaruh dalam keputusan pembelian. Harga adalah salah satu faktor utama yang sering 

menjadi pertimbangan konsumen, harga tidak hanya merefleksikan nilai produk, tetapi juga 

memengaruhi persepsi konsumen tentang kualitas. (Alfiah dkk, 2023). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih memilih produk yang menawarkan harga yang 

sesuai dengan nilai yang mereka rasakan. Oleh karena itu, strategi penetapan harga yang efektif 

dapat berkontribusi pada keberhasilan produk di pasar. Ini menggarisbawahi pentingnya 

penelitian pasar untuk memahami sensitivitas harga konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Norvadewi et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa harga mempunyai pengaruh sebesar 0,709 (70,9%) terhadap 

keputusan pembelian, dan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winoto, 2020) 

menunjukan hasil bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk skincare MS Glow di e-commerce Shopee.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai kualitas produk, citra 

merek dan harga terhadap keputusan pembelian produk skin care Ms Glow di E-Commerce 

Shopee. Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden, kemudian telah dianalisa, 

maka dapat disimpulkan Secara parsial diketahui bahwa kualitas produk, citra merek dan harga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skin care Ms 

Glow di E-Commerce Shopee. Secara simultan kualitas produk, citra merek dan harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skin care Ms Glow 

di E-Commerce Shopee. 
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